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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan perangkat lunak berbasis web untuk mengelola
nilai program tahsin-tahfidz di SMAIT Ihsanul Fikri Mungkid (2) mengetahui kelayakan perangkat lunak
yang dikembangkan berdasarkan ISO/IEC 9126-1. Metode penelitian ini menggunakan metode Research
And Development (R&D) dengan model pengembangan prototyping yang terdriri dari tahap Listening to
customer, Build or revise mock-up dan Customer test drives mock-up. Pengembangan sistem ini
menggunakan framework Codeigniter 3 untuk fungsi sistem dan ORM Doctrine 2 untuk komunikasi
dengan database. Pengujuan untuk mengetahui kelayakan sistem yang dibuat dilakukan dengan
menggunakan standar ISO/IEC 9126-1 yang terdiri dari aspek functionality, reliability, usability, dan
efficiency. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Sistem Informasi Tahsin Tahfidz SMAIT Ihsanul Fikri
Mungkid (Sitahta) dikembangkan menggunakan framework Codeigniter 3 dan ORM Doctrine 2 serta
menggunakan prototyping sebagai metode pengembangannya. (2) hasil pengujian Sitahta diperoleh nilai
functionality 1 (Baik), nilai usability (persentase kelayakan) sebesar 80,98% (Layak) dan nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,97 (Excellent), nilai reliability 1 (Memenuhi standar telcordia) untuk pemakaian
normal, dan nilai efficiency memperoleh skor YSlow sebesar 89 (Grade B) dengan waktu tunggu 1,05s
(broadband) dan 1,71s (modem).

Kata kunci: Kualitas Perangkat Lunak, Sistem Informasi Tahsin-tahfidz, program tahsin-tahfidz, Web,
Codeigniter, ISO-9126

Abstract

The goals of this research was as follows: (1) to develop web based application to manage administration of
Tahsin-tahfidz programme in SMAIT Ihsanul Fikri Mungkid; (2) to find out feasibility of software that will be
developed using ISO/IEC 9216-1 as criteria. This research used Research and Development (R&D) as its
methodology. This research also used Prototyping that consist of Listening to customer, Build or revise mock-up
and Customer test drives mock-up as its software development process. Software in this research was developed
using Codeigniter 3 framework and Doctrine 2 ORM. Test was conducted using ISO/IEC 9126-1 that consist of
functionality, reliability, usability and efficiency. The result of this research is as follows: (1) information system
for Tahsin Tahfidz Al Quran programme in SMAIT I[hsanul Fikri Mungkid is developed using Codeigniter 3
framework and Doctrine 2 ORM using prototyping as its software development process. (2) The test result of this
research showed that software’s functionality score is 1 (Good), usability percentage is 80.98% (Feasible) with
Cronbach’s Alpha score is 0.97 (Excellent), Reliability score is 1 (comply with telcordia stantard), and efficiency
score according YSlow is 89 (Grade B) with load time 1.05s for broadband connection and 1.71s for 3G modem
connection.
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PENDAHULUAN nilai  Islam. Lembaga  Pendidikan  ini

SMA Tslam Terpadu Thsanul Fikri adalah berkomitmen  mengimplementasikan  sistem

sekolah menengah atas yang menyelenggarakan
pendidikan selama tiga tahun sesuai dengan
kurikulum nasional yang diperkaya dengan nilai-

Pendidikan Islam Terpadu dalam rangka
melahirkan generasi muslim terbaik menuju
terwujudnya kejayaan Islam. SMAIT Thsanul
Fikri menerapkan sistem sekolah semi pesantren
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di mana siswa-siswinya diminta tinggal di dalam
asrama. Selain diberikan materi-materi sesuai
kurikulum baku, siswa juga dibimbing untuk
memperbaiki  bacaan Al Qur'an  dan
mengahafalkannya melalui program Tahsin-
tahfidz Al Qur'an (Tahta).

Program Tahta dibagi menjadi dua
bagian, yaitu Tahta Reguler dan kelas Tahfidz.
Siswa dibimbing untuk menambah hafalan 4 juz
dalam tiga tahun siswa bersekolah di SMA pada
program Tahta reguler, sedangkan pada kelas
tahfidz siswa dibimbing untuk menambah hafalan
15 Juz dalam 3 tahun. Pada penerapannya di
program Tahta reguler, mata pelajaran tahsin-
tahfidz (Tahta) dimasukkan dalam kurikulum
sebanyak 4 jam pelajaran per pekan kemudian
diuji setiap dua minggu sekali dengan target hafal
1 halaman.

Selain ujian rutin yang dilaksanakan dua
minggu sekali, setiap tiga bulan sekali diadakan
ujian sertifikasi hafalan Al Qur’an. Peserta dari
sertifikasi hafalan Al Qur’an ini adalah siswa
yang hafalannya telah bertambah genap 1 atau 2
juz. Dalam wujian 1ini, siswa diuji untuk
membacakan hafalan Al Qur’an secara maraton
kemudian dinilai kualitas hafalannya. Output dari
ujian sertifikasi ini adalah sertifikat yang
menandakan bertambahnya hafalan siswa 1 juz
kemudian siswa dipersilakan untuk mulai
menghafalkan juz selanjutnya.

Pengelolaan data pada program Tahta
masih manual. Setiap ulangan harian guru penguji
mencatat nilai ulangan pada secarik kertas
kemudian dikumpulkan kepada koordinator untuk
kemudian diolah. Pola yang sama juga dilakukan
saat ujian sertifikasi. Data hasil ujian siswa
dikumpulkan di dalam kertas untuk dicetak
menjadi sertifikat tanpa diarsipkan secara layak.

Kendala yang dihadapi pada pengelolaan
program Tahta masih cukup banyak. Metode
pengelolaan yang masih manual menyebabkan
kesulitan dalam pengawasan kemajuan hafalan
dan pembuatan rapor siswa. Pengarsipan yang
belum baik juga menyebabkan seringnya data
nilai dan sertifikasi siswa hilang atau selip. Selain
itu, pengawasan orang tua terhadap hafalan siswa
juga kurang karena orang tua siswa hanya melihat

rapor program Tahta yang diberikan satu kali
setiap semester.

Berdasarkan kendala diatas, diperlukan
sebuah sistem informasi penunjang yang mampu
meningkatkan pengawasan, pengarsipan dan
pengolahan data kemajuan hafalan siswa dalam
program Tahsin Tahfidz (Tahta) di SMAIT
Ihsanul Fikri Mungkid. Sistem informasi tersebut
dibuat dengan basis web untuk memudahkan
penggunaan dan pemeliharaan sistem. Sistem
informasi tersebut diuji terlebih dahulu dengan
standar baku untuk memastikan kelayakan sistem
informasi yang dibuat sebelum digunakan di
lapangan.

Sistem informasi yang akan dibuat diberi
nama Sistem Informasi Tahsin Tahfidz (Sitahta).
Pengembangan sistem ini mencakup proses
pengembangan dan pengujian kelayakan sistem.
Guna mendukung pengembangan sistem tersebut,
dibuatlah penelitian dengan judul
“Pengembangan Sistem Informasi Tahsin Tahfidz
Al Qur’an (SITAHTA) Berbasis Web di SMAIT
Ihsanul Fikri Mungkid”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian bertipe
Research and Development yang menggunakan
model pengembangan perangkat lunak
prototyping.  Metode  prototyping  cocok
digunakan saat calon pengguna memberikan
kebutuhan aplikasi secara umum tetapi tidak
memberikan detail kebutuhan input, process, dan
output dari aplikasi (Pressman, 2010: 30). Model
ini dipilih karena didapati pada program Tahsin-
tahfidz pengelola masih mencari bentuk yang
ideal.

Model pengembangan prototyping terdiri
dari tiga tahap yaitu Listening to customer, Build
or revise mock-up dan Customer test drives mock-
up. Ketiga tahap tersebut diulang-ulang sampai
didapatkan hasil dirasa sudah sesuai dengan
spesifikasi sistem yang dibutuhkan. Sistem
kemudian diuji menggunakan standar ISO/IEC
9126-1 yang terdiri dari aspek functionality,
reliability, usability, dan efficiency untuk
mengetahui kelayakan sistem yang telah dibuat.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Model Prototyping

Prosedur Pengembangan

Pengembangan aplikasi Sitahta dilakukan
dibagi menjadi tiga tahap sesuai dengan model
prototyping yaitu Listening to customer, Build or
revise mock-up dan Customer test drives mock-
up. Pada tahap listening do Customer, kebutuhan
perangkat lunak diidentifikasi. Hasil identifikasi
tersebut  kemudian dibuat menjadi  user
requirement list (daftar kebutuhan pengguna).
Pada tahap build and revise mock-up, prototype
dikembangkan berdasarkan user requirement list
pada tahap sebelumnya. Tahap selanjutnya adalah
tahap customer test drives mock-up. Pada tahap
ini calon pengguna mencoba prototype yang telah
dibuat untuk memberikan masukan (evaluation
report). Evaluation repot kemudian digunakan
untuk menyempurnakan user requirement list
pada iterasi berikutnya. Ketiga tahap diatas
diulang-ulang sampai perangkat lunak yang
dibuat  siap untuk  digunakan.  Setelah
pengembangan selesai, dilakukan pengujian
kelayakan berdasarkan ISO/IEC9126-1 aspek
functionality, usability, reliability, dan efficiency.
Menurut Olsina & Rossi (2002: 20-29) alasan
mengidentifikasi keempat karakteristik tersebut
karena dalam bidang pendidikan orientasi penting
adalah pengguna.

Subjek Penelitian

Sumber data yang digunakan untuk aspek
usability dalam penelitian ini adalah 72 orang
responden yang diambil dari siswa dan guru di
SMAIT Thsanul Fikri Mungkid. Data aspek
functionality diambil dari 3 orang ahli
pemrograman sedangkan data untuk aspek
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reliability  dan  efficiency = diambil  dari
dokumentasi terhadap perangkat lunak yang
dikembangkan menggunakan YSlow dan
Ekstensi Google Chrome Page Load Time untuk
aspek efficiency dan Apache JMeter untuk aspek
reliability.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Pengujian aspek functionality dilakukan
dengan menguji semua fungsi yang terdapat pada
sistem informasi. Pengujian ini dilakukan
menggunakan kuesioner berbentuk checklist
daftar fungsi sistem yang dikembangkan dengan
skala Guttman. Aspek reliability diuji dengan
melakukan load testing (menguji aplikasi dengan
beban normal) pada aplikasi. Load test pada
penelitian ini dilakukan menggunakan Apache
JMeter. Pengujian efficiency dilakukan dengan
menguji time behaviour dan Resources utilization
menggunakan tol YSlow dan ekstensi Page Load
Time.  Pengujian aspek uwusability dilakukan
dengan menguji kemudahan, kepuasan dan
kebergunaan aplikasi yang dibuat menggunakan
Usefulness, Statisfaction, and Ease of use (USE)
Questionnaire dengan jumlah responden 72
orang.

Teknik Analisis Data
Analisis data functionality dilakukan

menggunakan rumus:
A

x=1 B
dengan x = nilai functionality, A = jumlah fungsi
yang tidak valid, B = jumlah seluruh fungsi. Nilai
functionality dikatakan baik jika nilai x mendekati
1. Teknik analisis aspek reliability dilakukan
menggunakan skema input domain model. Rumus
yang digunakan adalah rumus Nelson (Gokhale et
la, 1996:15) sebagai berikut:

R=1- S _n-f

n n

dengan R = nilai reliability, n = jumlah pengujian
yang dilakukan, f = kegagalan atau kesalahan
yang terjadi. Hasil R kemudian dibandingkan

dengan standar Telcordia dimana hasil pengujian
memenuhi aspek reliability jika persentase
keberhasilan bernilai 95% (0,95) atau lebih
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(Asthana & Olivieri, 2009:2). Analisis aspek
efficiency  dilakukan dengan menggunakan
analisis deskripsi dari hasil skor rata-rata YSlow
dan /oad time dari aplikasi yang dibuat. Teknik
analisis data aspek wusability dilakukan dengan

rumus:
Skor hasil penelitian

Skor tertinggi yang diharapkan

persentasekelayakan (%)= X100%

nilai persentase yang dihasilkan kemudian
diinterpretasikan berdasarkan skala Likert tujuh

level sebagai berikut:
Tabel 1. Tabel Kelayakan

Persentase Tingkat Kelayakan

persentase kelayakan < 14,3% Sangat tidak layak

14,3% > persentase kelayakan > 28,6% Tidak layak

28,6% > persentase kelayakan > 42,9% Agak tidak layak

42,9% > persentase kelayakan > 57,2% Diragukan

57,2% > persentase kelayakan >71,5% Agak Layak

71,5% > persentase kelayakan > 85,8% Layak
persentase kelayakan > 85,8% Sangat Layak

selain  diinterpretasikan,  reliabilitas  data
pengujian usability juga diuji menggunakan
skema Alpha Cronbach pada aplikasi GNU
PSPP. Hasil pengujian Alpha Cronbach
kemudian diinterpretasikan menggunakan tabel
dari Gliem & Gliem (2003: 82) sebagai berikut

Tabel 2. Interpretasi Alpha Cronbach

No. Nilai R Interpretasi
1 R>09 Excellent
2 09>R=>0.8 Good
3 |08>R=>0.7 Acceptable
4 10.7>R=>0.6 Questionable
5 06>R=>0.5 Poor
6 |R<0.5 Unacceptable

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan menggunakan model pengembangan
prototyping didapatkan hasil sebagai berikut :
dari tahap listening to customer diketahui
kebutuhan sistem yang dibuat adalah

e Manajemen data guru

e Manajemen data siswa

e Manajemen data perkembangan hafalan

siswa

e (Cetak rapor

e Manajemen data sertifikasi hafalan

e Lihat perkembangan hafalan (wali)
Level pengguna (user) dalam Sitahta ada tiga
yaitu Administrator, Guru, dan Wali siswa.
Administrator memiliki akses pada semua fungsi
Sitahta. Akses fungsi dari pengguna level guru
sama dengan administrator tetapi tidak bisa
mengakses manajemen data guru dan manajemen
data siswa sedangkan wali siswa hanya bisa
melihat perkembangan hafalan tanpa bisa
mengubah data.

Perancangan dan implementasi sistem
dilakukan dalam tahap build and revise mockup.
Perancangan prototype dibuat menggunakan
teknik pemodelan UML (unified modeling
language) yang terdiri dari component diagram
(rancangan interaksi antar komponen aplikasi),
use case diagram (rancangan interaksi antara user
dan sistem), activity diagram (rancangan perilaku
prosedural dan paralel sistem), sequence diagram
(rancangan proses interaksi dalam sistem) dan
ORM diagram (rancangan desain ORM).
Rancangan tersebut dibuat, diimplementasikan
dan direvisi pada setiap iterasinya.

Sistem informasi Sitahta yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah
akumulasi dari protoype-prototype yang dibuat
dalam beberapa iterasi berdasarkan kesepakatan
antara calon pengguna dan pengembang. Hasil
sistem yang dikembangkan terdiri dari halaman
data guru, halaman data siswa, halaman data
nilai, halaman kurikulum, halaman sertifikasi,
dan halaman lihat data dengan menu dan hak
akses asing-masing.

Hasil  pengujian  kualitas aspek
functionality dari aplikasi Sitahta menunjukkan
bahwa dari 3 penguji dan 51 butir fungsi yang
diharapkan didapat skor implementasi 153 dari
skor maksimal 153. Penghitungan nilai

functionality adalah sebagai berikut:
A 0
x=1 §:1 1—53:1 0=1
berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh
nilai functionality 1 yang berarti “Baik”.
Nilai reliability berdasarkan uji load test
menggunakan aplikasi Apache JMeter

menunjukkan aplikasi tidak mengalami kegagalan



pada taraf penggunaan normal (16680 request
dalam 972 detik). Penghitungan nilai reliability
dari aplikasi Sitahta adalah sebagai berikut:

Hasil penghitungan menunjukkan nilai R adalah 1
sehingga menurut standar Telcordia, aplikasi
Sitahta memenuhi aspek reliability (Asthana &
Olivieri, 2009:2).

Hasil pengujian aspek efficiency aplikasi
Sitahta menunjukkan rata-rata nilai YSlow adalah
89,23 (Grade B) dengan predikat “Layak”.
Sedangkan waktu tunggu (load time) dari aplikasi
sitahta adalah 1,05s untuk jaringan broadband
dan 1,71s untuk jaringan modem 3G sehingga
Sitahta memenuhi aspek efficiency dari segi
waktu tunggu (load time).

Pengujian aspek wusability dari aplikasi
Sitahta menghasilkan nilai sebesar 80,98% dan
skor Alpha Cronbach sebesar 0,97. Nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,97 menunjukkan reliabilitas
data hasil pengujian sangat baik (Excellent) dan
dengan nilai usability sebesar 80,98% aplikasi
Sitahta dinyatakan “Layak” untuk digunakan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Sistem Informasi Tahsin Tahfidz SMAIT
Ihsanul Fikri Mungkid (Sitahta) dikembangkan
menggunakan framework Codeigniter 3 dan
ORM Doctrine 2. Sitahta dikembangkan
menggunakan model pengembangan prototyping
yang dibagi menjadi tiga tahap yaitu: Listening to
Customer, Build or revise mock-up dan Customer
test drives mock-up sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan evolutionary
prototyping di mana prototype yang dihasilkan
dalam setiap iterasi tidak dibuang tetapi
dikembangkan lebih lanjut untuk menjadi produk
jadi.

Kualitas perangkat lunak diuji
menggunakan standar ISO-9126 yang telah
disesuaikan dengan kaidah WebQEM yaitu aspek
fungctionality,  efficiency,  reliability,  dan
usability. Pada aspek functionality, sistem ini
mendapatkan nilai functionality 1 (Baik). Pada
aspek usability, sistem ini memperoleh persentase
kelayakan sebesar 80,98% (Layak) dan nilai
Alpha Cronbach sebesar 0,97 (Excellent). Pada
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aspek reliability, sistem ini mendapatkan nilai
reliability 1 (Memenuhi standar Telcordia) untuk
pemakaian normal. Pada aspek efficiency, sistem
ini memperoleh skor YSlow sebesar 89 (Grade
B) dengan waktu tunggu rata-rata 1,05s untuk
koneksi broadband dan 1,71s untuk koneksi
modem 3G (384kbps).

Saran

Penelitian ini masih belum sempurna.
Berdasarkan keterbatasan yang didapati pada
produk dan saran dari para ahli, penulis
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengembangan perangkat lunak sebaiknya
bisa diterapkan pada lebih dari satu
sekolah.

2. Authentification System yang lebih baik
pada aplikasi sejentis.

3. Input Validation ~ dan  penerapan
autocomplete bisa lebih baik lagi pada
aplikasi sejenis.

4. Teknik pengujian yang lebih baik dan
beragam untuk menguji sistem informasi
yang sejenis.

5. Sebaiknya standar ISO/IEC 9126 tidak
digunakan lagi karena telah cukup usang
dan ada standar yang lebih baik yaitu ISO
25010
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